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ABSTRAK

Elsa Ramyani, NIM: 1630105014, Judul Skripsi “PENGEMBANGAN
E-MODUL TEOREMA PYTHAGORAS BERBASIS ANDROID
MENGGUNAKAN FLIPBOOK MAKER PADA SISWA KELAS VIII MTS
MUHAMMADIYAH BATUSANGKAR?”, Jurusan Tadris Matematika, Fakultas
Tarbiyyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Batusangkar
2020.

Permasalahan pada penelitian ini adalah sumber belajar yang ada di
sekolah hanya sumber belajar cetak dan tidak ada sumber penunjang. Sumber
cetak yang digunakan terlalu monoton dan biasa sehingga siswa kesulitan dalam
memahami materi serta membuat siswa bosan dan jenuh dalam belajar. Sumber
belajar yang ada masih dominan menggunakan buku paket dan jarang
menggunakan sumber belajar penunjang lainnya, seperti LKS, Modul dan lain-
lainnya. Pembelajaran yang di lakukanpun masih konvensional dan mengandalkan
guru serta hanya menerima apa yang disampaikan oleh guru. Ini akan
menyebabkan menurunnya hasil belajar. Dan untuk mengatasi permasalahan yang
ada di sekolah dan agar siswa tidak jenuh serta menarik minat siswa dalam belajar
maka peneliti mengembangan modul elektronik berbasis android. Berbasis
android ini bisa membantu siswa dalam belajar mandiri dengan berbantuan video
(dalam bentuk link). Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan modul
elektronik teorema Pythagoras berbasis android yang valid dan praktis.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan atau
Research and Development. Pengembangan ini terdiri dari 3 tahap yaitu (1) tahap
pendefenisian (define), dalam tahapan ini dilakukan wawancara dengan guru,
analisis silabus, analisis karakter peserta didik, dan analisis sumber belajar (2)
tahap perancangan (design), tahapan ini adalah hasil dari tahap define digunakan
untuk mendisain e-modul berbasis android dan hasil dari tahapan design
dilanjutkan dengan (3) tahap pengembangan (develop). Instrument yang peneliti
gunakan adalah lembar validasi dan praktikalitas. Teknik analisis data pada
penelitian ini yaitu menggunakan persentase uji validitas dan uji kepraktisan.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa e-modul teorema
Pythagoras berbasis android yang dirancang telah valid dan praktis. Hasil uji
validitas e-modul teorema Pythagoras berbasis android adalah 70,61% dengan
kategori valid. Hasil uji praktikalitas e-modul teorema Pythagoras berbasis
android adalah 77.81% dengan kategori praktis.

Kata kunci: E-Modul, Berbasis Android
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Melalui pendidikan dapat dimunculkan ide kreatif dalam
memajukan bangsa dan negara. Pendidikan akan dapat merubah keadaan
dunia, dengan adanya pendidikan masyarakat akan mendapatkan teknologi
yang canggih untuk membantu pemenuhan kebutuhan sehari-hari.
Kebutuhan hari demi hari semakin bertambah dan semakin canggih seiring
perkembangan zaman. Semua ilmu sangatlah berguna dan bermanfaat di
dalam kehidupan sehari-hari. Tetapi ada ilmu yang berguna disegala
bidang dan ada yang hanya terfokus satu bidang.

IImu yang berguna disegala bidang banyak ditemukan di dalam
kehidupan sehari-hari. Salah satu yang merupakan cabang ilmu yang
sangat dibutuhkan dalam berbagai aspek ialah matematika, baik ilmu yang
berhubungan dengan Tuhan (sang pencipta) maupun yang berhubungan
dengan ciptaannya. Pendidikan matematika sebagai proses yang aktif,
dinamik, dan generatif melalui kegiatan matematika (doing math)
memberikan sumbangan yang penting kepada peserta didik dalam
mengembangankan nalar, berfikir logis, sistematik, kritis dan cermat, serta
bersikap objektif dan terbuka dalam menghadapi berbagai permasalahan
yang sedang dihadapinya (sumarmo, 2004:1). Pendidikan matematika
merupakan ilmu yang wajib dipahami oleh setiap manusia untuk menujang
kehidupan di dunia ini, karena semua aspek kehidupan memerlukan
matematika misalnya saja di dalam dunia pertukangan untuk menentukan
sudut disetiap rumah menggunakan penerapan teorema pythagoras untuk
menentukan sudut siku-sikunya. Serta masih banyak penerapan ilmu
matematika yang lainnya di dalam kehidupan.

IImu matematika merupakan salah satu ilmu yang dipelajari di
sekolah. Di sekolah ilmu matematika wajib dipelajari dikarenakan ilmu
tersebut sangat berguna di dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya saja
pemanfaatan dalil pythagoras dibidang pertukangan untuk menentukan



siku-siku pada bangunan yang akan dibangun. llmu matematika adalah
ilmu pasti, butunh pemahaman dan ketelitian dalam mempelajarinya. Di
dalam pembelajaran matematika banyak siswa yang tidak memahami
materi matematika dan menyebabkan rendahnya hasil belajar. Tinggi
rendahnya suatu hasil belajar tergantung kepada usaha dan pemahaman
peserta didik tersebut dalam pembelajaran. Pelajaran matematika akan
mudah kita pahami jika memahami konsep matematika dengan benar.
Jikalau konsep tersebut dipahami dengan benar dan rajin membahas soal
maka hasil belajarnya akan tinggi, tetapi sebaliknya jika peserta didik
tersebut tidak paham akan konsep dan tidak rajin dalam melakukan latihan
soal maka hasil belajarnya akan rendah. Penanaman konsep kepada peserta
didik ini tergantung kepada guru yang menyampaikan informasi kepada
peserta didik tersebut, jika guru tersebut menyampaikan pelajaran dengan
gaya belajar yang konvensional, maka akan membuat siswa tersebut jenuh
dan tidak akan memperhatikan apa yang diterangkan oleh guru tersebut
dan akhirnya peserta didik tersebut tidak paham dengan konsep dan hasil
belajarnya menjadi rendah. Guru harus mampu mencari gaya belajar dan
media yang menarik supaya peserta didik tersebut mudah memahami dan
senang akan belajar matematika.

Realitanya guru masih menggunakan cara konvensional dalam
proses pembelajaran terkhususnya pelajaran matematika. Sumber
belajarpun masih menjadikan buku paket sebagai sumber belajar yang
utama, serta media yang digunakanpun masih sederhana dan membuat
siswa jenuh dalam proses pembelajaran. Sumber belajar dan media
pembelajaran yang menarik yaitu media yang mengikuti perkembangan
zaman dan teknologi. Salah satu sumber belajar yang menarik dan
mengikuti teknologi yang ada ialah bahan ajar berupa modul elektronik.
Modul elektronik ini adalah tipe modul yang mengikuti teknologi yang ada
dan akan dapat menghilangkan kejenuhan peserta didik dalam belajar. E-
modul (modul elektronik) ini dibuat menggunakan Microsoft word dan di
pindahkan ke bentuk pdf, dan untuk bisa dibuka atau ditampilkan



menggunakan aplikasi flippbook maker serta menjadikannya sebuah
aplikasi yang bisa dibuka di android. Aplikasi flipbook maker ini adalah
aplikasi yang bisa membaca pdf, dalam aplikasi ini akan membuat e-
modul ini lebih menarik minat siswa dalam belajar dari modul cetaknya.
Karena e-modul ini bisa dibuka di android, yang mana android ini adalah
media yang sering digunakan oleh setiap peserta didik. Modul elektronik
ini akan dirancang semenarik mungkin untuk bisa menarik minat dan
bakat siswa dalam menyelesaikan permasalah matematika dengan tepat.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan pendidik
bahwasannya sekolah sudah menerapkan kurikulum 2013 dalam proses
pembelajaran, yang mana dalam kurikulum 2013 ini dituntut siswa yang
lebih aktif (student center), namun ada beberapa kendala sehingga sekolah
masih menggunakan teacher center dalam proses pembelajaran. Sumber
belajar yang digunakan guru dan peserta didik dalam pembelajaran
berlangsung adalah buku paket dan modul cetak. Buku paket hanya
digunakan saat proses pembelajaran berlansung saja dan setelah
pembelajaran selesai maka buku paket dikumpulkan dan diletakkan

kembali ke perpustakaan.

MATEMATIKA

UNTUK SMP/MTs KELAS VIII SEMESTER 2

.

Gambar 1.1 Buku Paket yang digunakan peserta didik dan
guru di MTs Muhammadiyah Batusangkar.
(Buku Paket yang ada di perpustakaan)



Buku paket yang di sekolah MTs Muhammadiyah Batusangkar
adalah buku paket matematika kurikulum 2013 edisi revisi kurikulum
penerbit Erlangga. Berdasarkan hasil wawancara buku paket di atas,
penyajian materinya terlalu monoton dan biasa sehingga membuat siswa
kesulitan memahami pelajaran serta merasa bosan dan jenuh untuk belajar.
Hal ini dapat menyebabkan kurang efektifnya pembelajaran.

Di dalam suatu pembelajaran ada suatu pencapaian atau tujuan
yang harus dicapai sesuai dengan tujuan pendidikan nasional dalam
pencapaian tujuan di dunia pendidikan kita mengenal kata efektivitas,
pencapaian sebuah tujuan pembelajaran secara tepat atau mengambil
tujuan-tujuan yang tepat dari sebuah rangkaian alternatif atau pilihan suatu
cara dan menentukan suatu pilihan dari beberapa pilihan yang ada. Sikap
yang ditekankan pada pembelajaran siswa secara efektif menandai
pembelajaran efektif. Sikap yang ditekankan pada pembelajaran efektif
ialah bagaimana agar siswa mampu dalam belajar cara belajar (learning
how to learn) dengan berbagai kreatif guru, membuat’ suasana
pembelajaran menjadi menyenangkan (joyfull learning)” (Mulyasa,
2004:19). Dalam mewujudkan efektifitas dalam pembelajaran, maka
diperlukan alternative sumber dan media pembelajaran yang modern. E-
modul adalah sumber dan media modern yang digunakan guru dalam
pembelajaran. E-modul ini akan menambah minat siswa dalam belajar
dikarenakan siswa tersebut jenuh dengan sumber dan media yang cetak
seperti buku cetak. Sumber belajar yang seperti e-modul ini yang akan
membuat siswa senang dalam pembelajaran.

Di sekolah guru masih menggunakan modul cetak, buku cetak dan
belum pernah menggunakan modul elektronik. Di MTs Muhammadiyyah,
buku pelajaran ada namun terbatas dan tidak ada sumber belajar penujang
untuk membantu siswa dalam memahami pelajaran. Salah satu
permasalahan yang ada di MTs Muhammadiyah Batusangkar adalah
minimnya sumber belajar (buku pelajaran matematika) dan tidak ada

sumber belajar penunjang untuk mempermudah siswa dalam memahami



pelajaran. Hal ini akan menghasilkan hasil belajar siswa yang rendah.
Dengan minimnya sumber belajar dan tidak adanya sumber belajar
penujang, akan membuat siswa jenuh dalam belajar dan menyebabkan
hasil belajar yang rendah. Siswa kesulitan dalam memahami buku paket
saja tanpa ada sumber belajar penunjang, maka dengan demikian
dibutuhkanlah sumber belajar penunjang buku paket yang akan membantu
siswa dalam memahami pelajaran. Maka sumber dan media pembelajaran
yang menarik dan mengikuti teknologilah yang akan meningkatkan hasil
belajar peserta didik dan dapat menghilangkan kejenuhan saat belajar dan
akan memudahkan siswa dalam memahami pelajaran. Salah satu sumber
dan media pembelajaran yang modern adalah modul elektronik yang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Modul elektronik ini akan membuat
siswa lebih menarik dalam belajar dibandingkan dengan modul cetak yang
hampir sama dengan buku cetak yang membuat siswa tersebut bosan
dalam belajar. E-modul yang dikembangkan peneliti yaitu e-modul
berbasis android. Android adalah media yang paling dekat dengan siswa.
Pada zaman modern seperti sekarang ini jarang sekali siswa yang tidak
mempunyai android. Maka dari itu peneliti akan merancang e-modul
berbasis android agar mempermudah siswa untuk belajar dimana saja
dengan berbantuan androidnya. E-modul berbasis android ini adalah
pengembangan dari modul cetak yang sering digunakan oleh guru dalam
mengajar.

Modul cetak yang digunakan oleh guru di dalam pembelajaran
sudah ada yang meneliti. Dari hasil penelitian sebelumnya mengenai
modul cetak berbasis ibadah yang menimpulkan bahwa modul cetak
berbasis ibadah tersebut valid dan memenuhi syarat praktikalitasnya.
(skripsi Cicinia Putri, 2016) dari hasil penelitian tersebut peneliti tertarik
untuk membuat modul elektronik berbasis android untuk memudahkan
peserta didik tersebut dalam belajar.

Dari kendala dan permasalahan yang ada di atas maka peneliti

mengambil judul dalam penelitian ini untuk mengembangkan modul cetak



ke modul elektronik berbasis android yang berjudul “Pengembangan E-
modul Berbasis Android Pada Materi Teorema Pythagoras Pada
Siswa Kelas VIII MTs Muhammadiyah Batusangkar”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang ada di atas, maka
pengembangan ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah validitas dari pengembangan e-modul teorema
pythagoras berbasis android kelas VIII SMP/MTs?

2. Bagaimanakah praktikalitas dari pengembangan e-modul teorema
pythagoras berbasis android kelas VIII SMP/MTs?

. Tujuan Pengembangan

Dalam penelitian dan pengembangan e-modul ini bertujuan sebagai
berikut:

1. Untuk menghasilkan e-modul teorema pythagoras berbasis android
kelas VIII SMP/MTs yang valid.

2. Untuk menghasilkan e-modul teorema pythagoras berbasis android
kelas VIII SMP/MTSs yang praktis.

. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Modul elektronik berbasis android pada materi teorema pythagoras
ini akan disusun semenarik mungkin. Pengembangan ini dibuat dengan
rincian spesifikasi menjadi:

1. Pengembangan ini mengahasilkan sebuah modul elektronik berbasis
android yang akan memadukan dengan video (dalam bentuk link)
untuk lebih menariknya tampilan e-modul berbasis android tersebut.

2. E-modul ini dibuat mengacu kepada kurikulum 13

3. E-modul berbasis android ini memuat materi teorema pythagoras
secara keseluruhan.

4. E-modul ini akan dibuat menggunakan aplikasi Microsoft word yang

terdiri dari:



a. Bagian pertama

1)

2)
3)
4)
5)
6)

7)
8)

Cover dari e-modul tersebut akan dirancang semenarik
mungkin dan akan diberikan gambar-gambar yang berkaitan
dengan matematika

Kata Pengantar

Daftar Isi

Petunjuk penggunaan e-modul

Standar Isi

Pendahuluan berisi pendahuluan pengenalan terhadap topik
yang akan dipelajari

Peta konsep

Doa sebelum belajar

b. Bagian Kedua

1)

2)

3)

Setiap uraian materi akan diberikan kosa kata penting tentang
materi yang sedang dibicarakan
Di dalam menguraikan materi akan diberikan video dari
youtube (dalam bentuk link) guna untuk membantu memahami
materi teorema pythagoras.
Lembar Kerja Siswa

Setiap lembar kerja siswa akan berisi standar isi beserta
uraian materi. Rancangan lembar kerja siswa ini akan
mempermudah siswa dalam memahami pelajaran. Lembar
kerja siswa akan memuat uraian materi tentang defenisi
teorema pythagoras, pembuktian teorema pythagoras, panjang
sisi segitiga bila kedua sisi lainnya diketahui dan tripel
pythagoras.

c. Bagian Penutup

1)

2)

Terdapat rangkuman akhir secara keseluruhan tentang materi
teorema pythagoras

Adanya soal-soal untuk mengetahui pemahaman siswa tentang
materi teorema pythagoras



3) Evaluasi untuk mengetahui pemahaman siswa secara
keseluruhan mengenai teorema pythagoras
4) Kunci jawaban
5) Ada video (dalam bentuk link) motivasi yang akan menambah
semangat dan motivasi belajar siswa
6) Doa setelah belajar
7) Daftar pustaka
5. E-modul dibuat di Microsoft word dan dipindahkan kedalam bentuk
PDF untuk dapat digunakan di dalam aplikasi flipbook maker supaya
dapat memasukan video (dalam bentuk link) dalam e-modul tersebut
untuk menambah menariknya tampilan e-modul berbasis android
tersebut. E-modul tersebut di publish dalam bentuk html. Setelah file
html tersebut didapatkan, buatlah apk android dengan menggunakan
WEB2APK. Setelah di create apk tersebut maka dipindahkan ke
android dan langsung diinstal untuk dapat digunakan.
6. Materi yang akan dibuat di dalam e-modul ini adalah teorema
pythagoras secara keseluruhan kelas VIII SMP/MTs.
. Manfaat Pengembangan
Pengembangan ini akan memberika manfaat bagi:
1. Bagi peneliti
Sebagai pegangan untuk kerja di lapangan atau di sekolah nantinya.
2. Bagi guru
Dapat dijadikan alat dalam proses pembelajaran.
3. Untuk siswa
a. Bisa dijadika sumber belajar.
b. Dapat dijadikan panduan untuk belajar mandiri di rumah.
. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi
Dugaan pengembangan produk ini terhadap hasil belajar yaitu:

a. E-modul ini akan meningkatkan pemahaman siswa dalam belajar



b. E-modul akan membuat siswa menjadi tidak jenuh dalam pelajaran
karena akan ada animasi-animasi dalam e-modulnya.
2. Keterbatasan Pengembangan
E-modul ini hanya dapat digunakan pada materi teorema
pythagoras saja, karena penulis memfokuskannya pada materi tersebut.
G. Defenisi Operasional
Dalam mempermudah memahami e-modul ini, akan diberikan
beberapa defenisi operasional yaitu:
1. E-modul materi teorema pythagoras
Modul elektronik adalah modul yang disajikan dalam bentuk
elektronik yang ditampilkan dalam sebuah aplikasi yang di dalamnya
terdapat video (dalam bentuk link). E-modul ini memfokuskan pada
materi teorema pythagoras, yaitu salah satu materi yang ada di kelas
VIII.
2. Valid
Untuk menguji suatu produk tersebut layak digunakan atau
tidak digunakan pengukuran kevalidan dalam suatu produk. Tolak
ukur validasi suatu produk tersebut adalah kelayakan semua isi yang
ada dalam produk tersebut, baik dari segi bahasa, tampilan maupun hal
apapun yang terdapat dalam produk tersebut.
3. Praktis
E-modul teorema pythagoras yang praktis merupakan skor
yang didapat dari penskoran angket setelah dilakukan uji coba di
dalam skala kecil. Angket yang akan disebarkan harus relevan dengan
tujuan, bahasa yang digunakan mudah dipahami siswa dan e-modul ini
dapat memudahkan siswa dalam memahami pelajaran terkhususnya

materi teorema pythagoras.



BAB Il
KAJIAN TEORI
A. Landasan Teori
1. Pembelajaran Matematika

Kata belajar tertuju pada siswa, kata mengajar tertuju pada
pendidik yang melakukan proses belajar mengajar di kelas, kata
pengajaran tertuju pada proses belajar dan mengajar dalam kelas.
Dalam PBM (proses belajar dan mengajar) yang dilakukan
selama ini yaitu memusatkan kepada guru (teacher centered).
Metode yang sering digunaka dalam pembelajaran ialah metode
ceramah yang mendominasikan terhadap guru yang aktif
sedangkan siswa pasif sehingga rendahnya pemanfaatan
lingkungan dan sumber belajar. Dan hal tersebut menyebabkan
perubahan kata pengajaran menjadi pembelajara dan proses
pengajaran menjadi proses pembelajaran. (Sutrisno, 2006:15).
Dalam suatu pembelajaran korelasi antara pendidik, peserta didik
dan sumber belajar adalah arti dari pembelajaran menurut
undang-undang no. 20 tahun 2003.

Jadi, pembelajaran meupakan proses interaksi antara pelajar
siswa dengan pengajar (guru) dalam pencampaian tujuan
pembelajaran yang sedang berlangsung pada tempat serta waktu
tertentu. Proses belajar peserta didiklah yang mempengaruhi
keberhasilan dalam pembelajaran.

Salah satu yang merupakan cabang ilmu yang sangat
dibutuhkan dalam berbagai aspek ialah matematika, baik yang
berhubungan dengan tuhan maupun yang berhubungan dengan
ciptaannya. Pendidikan matematika sebagai proses yang aktif,
dinamik, dan generative melalui kegiatan matematika (doing
math) memberikan sumbangan yang penting kepada peserta didik
dalam mengembangankan nalar, berfikir logis, sistematik, Kkritis
dan cermat, serta bersikap objektif serta terbuka dalam

10
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menghadapi berbagai permasalahan yang sedang dihadapinya.
(sumarmo, 2004:1).Jadi dapat disimpulkan bahwa proses korelasi
antara pendidik, peserta didik dan sumber belajar dalam proses
PBM supaya tercapainya tujuan pembelajaran matematika
merupakan pembelajaran matematika
2. Media Pembelajaran Matematika
a. Pengertian Media
Alat yang bisa digunakan dalam penyaluran nasehat
(pesan) dari pendidik ke peserta didik guna merangsang
perasaan, pikiran, minat dan perhatiah peserta didik sehingga
proses belajar berlangsung merupakan pengertian media
(Rosyidi, 2009:27).

Menurut Azhar Arsyad (2008: 3), kata media berasal
dari bahasa Latin “medius” yang secara harfiah berarti
tengah, perantara atau pengantar. Secara lebih khusus,
pengertian media dalam proses pembelajaran cenderung
diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis atau elektronis
untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali
informasi visual atau verbal. (Wartono, 2003:71) Alat yang

digunakan untuk terjadinya suatu komunikasi disebut media.

Menurut beberapa pendapat para ahli maka dapat
penulis simpulkan bahwa media ialah suatu alat yang dapat
digunakan untuk berkomunikasi di dalam suatu proses
pembelajaran dalam membantu siswa untuk belajar baik
dalam memperoleh ilmu pengetahuan dan lain-lainnya.

b. Pembagian Media Pembelajaran

Media pembelajran dapat dibagi menjadi 3 secara

umum, ialah (Jamil Suprihatiningrum, 2016:323) :

1) Media yang menimbulkan dari suara ialah audio media.
2) Media yang menimbulkan gambar ialah visual media.
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3) Media yang menimbulkan suara dan gambar ialah audio
visual media.
(Azhar Arsyad, 2008:29) Pengelompokan media

pembelajran yaitu berdasar kepada perkembangan teknologi
yakni teknologi cetak, audio visual, media dari computer
maupun campuran computer dan teknologi.
3. Modul
a. Pengertian Modul

Modul diartikan sebagai sebuah buku yang ditulis
dengan tujuan agar peserta didik dapat belajar secara mandiri
tanpa atau dengan bimbingan pendidik (Diknas: 2004).
Dengan kata lain, sebuah modul harus mampu menggantikan
fungsi  pendidik. Jika pendidik mempunyai fungsi
menjelaskan sesuatu, maka modul harus bisa menjelaskan
sesuatu dengan bahasa yang mudah diterima peserta didik
sesuai dengan tingkat pengetahuan dan usianya.

Dalam KBBI juga ditemukan pengertian yang hampir
serupa bahwa modul adalah kegiatan program belajar
mengajar yang dapat dipelajari oleh peserta didik dengan
bantuan yang minimal dari guru atau dosen pembimbing,
meliputi perencanaan tujuan yang akan dicapai secara jelas,
penyediaan materi pelajaran, alat yang dibutuhkan dan alat
untuk penilai, serta pengukuran keberhasilan peserta didik
dalam penyelesaian pelajaran.

Sementara menurut Suharman dalam Prastowo (2010:
2) mengatakan bahwa modul adalah satuan program
pembelajaran terkecil yang dapat dipelajari oleh peserta didik
secara perseorang (self instructional); setelah peserta
menyelesaikan satu satuan dalam modul.selanjutnya peserta
dapat melangkah maju dan mempelajari satuan modul
berikutnya. Sedangkan modul pembelajaran, sebagaimana

yang dikembangkan di Indonesia, merupakan suatu paket
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bahan pembelajaran (learning materials) yang memuat
deskripsi tentang tujuan pembelajaran, lembaran petunjuk
pengajar atau istruktur yang menjelaskan cara mengajar yang
efisien, bahan bacaan bagi peserta, lembaran kunci jawaban
pada lembar kertas kerja peserta, dan kunci jawaban semua
pertanyaan yang ada

Dari beberapa pandangan di atas dapat kita pahami
bahwa modul pada dasarnya adalah sebuah bahan ajar yang
disusun secara sistematis dengan bahasa yang mudah
dipahami oleh peserta didik sesuai tingkat pengetahuan dan
usia mereka, agar mereka dapat belajar sendiri (mandiri)
dengan bantuan atau bimbingan yang minimal dari pendidik.
Kemudian dengan modul peserta didik juga dapat mengukur
sendiri tingkat penguasaan mereka terhadap materi yang
dibahas pada setiap satu satuan modul, sehingga apabila telah
menguasainya maka mereka dapat melanjutkan pada satu
satuan modul tingkat berikutnya.

Dan sebaliknya, jika peserta didik belum mampu
menguasai, maka mereka akandiminta untuk mengulangi dan
mempelajari kembali.Sementara itu, untuk menilai baik
tidaknya atau bermakna tidaknya suatu modul ditentukan oleh
mudah tidaknya suatu modul digunakan oleh peserta didik
dalam kegiatan pembelajaran.

. Tujuan Modul

Penggunaan modul dalam kegiatan belajar- mengajar
bertujuan agar tujan pendidikan bisa dicapai secara efektif dan
efisien.Secara prinsip, tujuan utama dalam pembelajaran
adalah agar siswa berhasil menguasai materi pembelajaran
sesuai dengan indicator yang telah ditetapkan. Karena dalam
setiap kelas berkumpul siswa yang memiliki kemampuan
heterogen atau kemampuan yang berbeda-beda baik
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kecerdasan, hakikat dan kecepatan belajar. Untuk itu perlu

diadakan pengorganisasian materi yang bertujuan agar semua

siswa dapat mencapai dan menguasai materi pelajaran sesuai

dengan yang telah ditetapkan dalam waktu yang disediakan

misalnya satu semester.

Menurut (Nasution, 2003) tujuan pengajaran modul

adalah :

1)

2)

3)

4)

5)

Membuka kesempatan kepada siswa untuk belajar
menurut  kecepatan masing-masing. karena pada
dasarnya siswa tidak akan ada siswa mencapai hasil
yang sama dan bersedia mempelajari yang sama pada
saat yang bersamaan.

Memberi kesempatan bagi siswa untuk belajar
menurut kecepatan masing-masing, oleh karena itu
mereka menggunakan teknik yang berbeda-beda untuk
memecahkan masalah tertentu berdasarkan latar
belakang pengetahuan dan kebiasaan masing-masing
Memberi pilihan dari sejumlah topik dalam rangka
suatu mata pelajaran, mata kuliah, bidang studi atau
disiplin bila siswa tidak memiliki pola minat dan pola
motivasi yang sama untuk mencapai tujuan yang
sama.

Memberi kesempatan kepada siswa untuk mengetahui
kelebihan dan kekurangan masing-masing. dan
memperbaikinya melalui modul remedial, ulangan-
ulangan, penyelesaian soal-soal, pemberian tugas atau
variasi dalam belajar, dan

Supaya siswa dapat hasil belajr yang tinggi

c. Ciri-ciri Pembelajaran Modul

(Vebriarto, 1981) Proses dalam belajar bersama modul

memiliki ciri-ciri ialah :

1)

2)

Bersifat self- instructional
Suatu pengajaran dengan modul menggunakan
paket pelajaran dalah memuat konsep dan bahan
pelajaran, pendekatan yang digunakan itu bersifat
pengindraan, dan pengalaman peserta didik akan
telihat aktif.
Pengakuan atas perbedaan-perbedaan individual
Melalui pengajaran dengan modul ini dapat
mengatasi dengan berbagi kondisi siswa manapun.
Modul ini bertujuan untuk membantu peserta
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didikdalam menyelesaikan segala permasalahan yang
dihadapinya baik perorangan maupun berkelompok.
3) Dalam modul terdapat tujuan pembelajaran
Tujuan yang spesifik dan eksplisit yang
dirumuskan dalam modulakan berguna untuk pendidik
dan peserta didik.
4) Adanya asosialisasi,struktur, dan urutan pengetahuan
Proses asosiasi terjadi karena dengan modul
siswa dapat membaca teks dan melihat diagram-
diagram dari buku modulnya. Sedangkan struktur dan
urutan maksudnya materi pada buku modul itu dapat
disusun  mengikuti struktur pengetahuan secara
hirarkis. Dengan demikian siswa dapat mengikuti
urutan kegiatan belajar secara teratur.
5) Penggunaan berbagai macam media (multi media)
Pembelajaran dengan modul memungkinkan
digunakananya berbagai macam media
pembelajaran.hal ini dikarenakan karakteristik siswa
berbeda-beda terhadap kepekaannya terhadap media.
6) Kontribusi siswa
Dalam penyusunan modul akan memuat
bahan-bahan belajar yang ada dimodul akan bersifat
self instructional, dan akan menimbulkan peran aktif
siswa.
7) Respon siswa ditanggap langsung
Rsepon yang diberikan oleh siswa dapat
ditanggapi langsung, untuk dapatditanggapi secara
tepat.
8) Tugas yang dikerjakan siswa ada penilaiannya
Evaluasi yang terdapat di dalam modul akan
ada penilaian, hasilnya akan diketahui apakah
meningkat atau menurun terhadap penguasaan materi
yang dipelajari. Dan akan disediakan jawaban dan cara
perhitungan dalam permasalahan.

d. Prinsip Penyusunan Modul

Dasar-dasar pembuatan modul vyaitu (Cece Wijaya

dalam buku, Sukiman, 2012:135):

1)
2)
3)
4)

5)

Tujuan-tujuan yang ada dalam modul harus didasari dalam
pembuatan modul.

Pembuatan modul harus lengkap dan bisa menjadikan
kesatuan antara kegiatan yang akan dilakukan.

Menariknya bahasa yang dipakai akan meningkatkan
pemikiran peserta didik.

Multi media yang dipakai harus sesuai dengan tujuan yang
akan dicapai.

4-8 jam adalah waktu yang baik dalam pengerjaan modul.
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f.
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6) Modul disesuaikan dengan tingkatan kemampuan dan
memberikan kesempatan siswa dalam penyelesaian
mandiri.

Dari uraian prinsip penyusunan modul di atas , dapat

diketahui bahwaa modul mencakup semua aspek dalam
pembelajaran, baik dalam aspek pengetahuan. keterampilan dan
aktifitas mental siswa yang disusun secara sistematis dan
terurai dengan runtun yang sesuai dengan tuntutan kebutuhan
dan kurikulum.

Prosedur dalam Pembuatan Modul

(Nana Sudjana, 2007) prosedur pembuatan modul ialah:

1) Menetapkan atau merumuskan tujuan instruksional
umum menjadi tujuan instruksional khusus.

2) Menyusun butir-butir soal evaluasi guna mengukur
pencapaian tujuan khusus.

3) Mengidentifikasi pokok-pokok materi pelajaran yang
sesuai dengan tujuan khusus.

4) Menyusun pokok-pokok materi dalam urutan yang
logis.

5) Menyusun langkah-langkah kegiatan belajar siswa.

6) Memeriksa langkah-langkah kegiatan belajar untuk
mencapai semua tujuan.

7) Mengidentifikasi alat-alat yang diperlukan dalam
kegiatan belajar dengan modul itu.

8) Menyusun (menulis) program secara terperinci
meliputi pembuatan semua unsure modul, yakni
petunjuk guru, lembar kegiatan murid, lembar kerja
murid, lembar jawaban, lembar penilaian (tes) dan
lembar jawaban tes

Komponen Modul

Dalam pengembangan suatu produk modul yang baik,
maka langkah yang penting yaitu mengetahui komponen-
komponen suatu modul tersebut.

Menurut Ahmad Sabri, modul merupakan satuan yang
terdiri dari komponen utama sebagai berikut (1) Rumusan
tujuan pembelajaran yang eksplisik dan spesifik, (2) Petunjuk
untuk guru, (3) Petunjuk untuk peserta didik, (4) Lembar
kegiatan peserta didik yang memuat materi pelajaran yang
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harus dikuasai peserta didik, (5) Lembaran kerja, (6)Kunci

lembar kerja, dan (7) Kunci evaluasi. (Ahmad Sabri, 2010)
Andi Prastowo (2013: 214-217) juga mengumukakan
komponen-komponen modul terdiri dari: judul modul, kata
pengantar, daftar isi, latar belakang, SK, KD, tujuan
pembelajaran, petunjuk penggunaan modul, materi modul,
dan evaluasi. Sedangkan menurut Syarifudin (2010: 222-223)
sebuah modul terdiri dari: 1) petunjuk penggunaan modul
untuk guru dan siswa; 2) lembar kegiatan peserta didik, berisi
tentang topik modul, pengarahan umum, waktu mengerjakan
modul, KD, indikator, tujuan pembelajaran, materi pokok, alat
pengajaran, petunjuk khusus dalam kegiatan belajar; 3)
lembar kerja peserta didik, berisi soal-soal & tugas yang harus
dikerjakan setelah kegiatan peserta didik dipelajari; 4)
jawaban lembar kegiatan siswa; 5) halaman soal; 6) halaman
jawaban 7) halaman jawaban. Suryosubroto mengatakan
bahwa modul itu harus ada petunjuk penggunaan modul
untuk guru, lembar kegiatan peserta didik, lembaran kerja,
jawaban lembaran kerja, lembaran tes dan kunci lembaran tes.
Berdasarkan pendapat diatas maka komponen-
komponen yang perlu ada dalam sebuah modul adalah: judul
modul, kata pengantar, daftar isi, latar belakang, kompetensi
inti, kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, petunjuk

penggunaan modul, materi modul, dan evaluasi.
4. Modul Elektronik

Bahan ajar yang di dalamnya terdapat serangkaian
kegiatan untuk belajar mandiri yang meliputi kegiatan
pengalaman belajar yang dirancang dan disusun secara tersusun
yang berguna untuk membantu siswa dalam mencapai tujuan
belajar ialah modul (Mulyasa, 2006:231). Semakain majunya
kemajuan teknologi maka modul ini bisa dibuat dan ditampilkan
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di dalam bentuk digital. Modul elektronik merupakan modul
yang dirancang secara sistematis dalam bentuk elektronik, modul
elektronik ini dapat disingkat dengan e-modul. E-modul ini
berbentuk software yang akan ditampilkan dalam bentuk
elektronik berbantuan aplikasi. E-modul ini bisa berupa CD, hard
disk, flash disk maupun dalam bentuk lainnya. Dengan dibuatnya
modul elektronik yang bersifat interaktif yang didalamnya akan
dipadukan atau dikombinasikan dengan audio visual, video
sound dan movie yang penggunaannya mudah dipahami dan
dimengerti sehingga dapat dijadikan media pembelajaran yang
baik (Gunawan, 2010). E-modul ini dapat meningkatkan
pemahaman secara kognitif yang dimiliki oleh siswa itu dalam
belajar, dan e-modul ini bisa digunakan dimana dan kapanpun
mau belajar. E-modul ini akan diracang se praktis mungkin yang
dapat digunakan dimana saja sehingga tidak memerlukan tempat
dan waktu terkhusus, dan e-modul ini dapat dijadikan sumber
belajar (Gunadharma, 2011). E-modul dapat dimanfaatkan dalam
peningkatan pemahaman siswa tentang materi dan konsep yang
disampaikan oleh guru (Wahyuni, 2013)

Tabel 2.1 Perbedaan Antara Modul Non Cetak dengan Cetak
(Priyanthi anddkk 2017: 3)
Modul Elektronik
Format elektronik (dapat

Modul Cetak
Format berbentuk cetak

berupa file
.doc, .exe, .swf, dll)

(kertas)

Ditampilkan menggunakan
perangkat

elektronik dan software
khusus (laptop,

PC, HP, Internet)

Tampilannya berupa
kumpulan kertas
yang tercetak

Lebih praktis untuk dibawa

Berbentuk fisik, untuk
membawa

dibutuhkan ruang untuk
meletakan

Biaya produksi lebih murah

Biaya produksi lebih mahal

Tahan lama dan tidak akan

Daya tahan kertas terbatas
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lapuk oleh waktu
dimakan waktu
Menggunakan sumber daya Tidak perlu sumber daya

tenaga khusus untuk

Listrik Menggunakannya
Dapat dilengkapi dengan Tidak dapat dilengkapi
audio atau dengan audio

video dalam penyajiannya atau video dalam

penyajiannya.

5. Flipbook Maker

Salah satu aplikasi yang digunakan untuk menampilkan e-
modul adalah aplikasi flipbook maker. Sebuah software yang
berfungsi sebagai membuka setiap halaman yang ada di dalam
pdf tersebut sebagai layaknya suatu buku ialah aplikasi flipbook
maker. Flipbook maker ini dapat merubah dan membuat file pdf,
gambar menjadi bentuk buku selayaknya dengan setiap
halamannya. File yang dihasilkan oleh flipbook maker ini dalam
bentuk .swf, .exe, html (Wijayanto, 2011).

Dengan tampilan yang ada dalam aplikasi flipbook maker
ini akan membuat peserta didik tersebut lebih tertarik dengan
pembelajaran dikarenakan tampilan yang menarik dan dapat
meningkatkan prestasi belajar peserta didik (Rasiman, Noviana
Dini Rahmawati, 2014).

Perkembangan teknologi e-modul mendorong terjadinya
perpaduan Antara teknologi cetak dengan teknologi computer
dalam kegiatan pembelajaran, salah satunya yaitu modul.Modul
dapat ditransformasikan penyajiannya kedalam bentuk elektronik
sehingga diberi istilah modul elektronik atau modul virtual.
Modul elektronik adalah sebuah bentuk penyajian bahan belajar
mandiri yang disusun secara sistematis kedalam unit
pembelajaran terkecil untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
disajikan kedalam format elektronik yang didalamnya terdapat

animasi, audio, navigasi, yang membuat pengguna lebih interaktif



20

dengan program. Dengan adanya modul elektronik yang bersifat
interaktiv ini proses pembelajaran akan melibatkan tampilan
audio visual, sound, movie, dan yang lainnya serta program
tersebut pemakaiannya mudah dipahami sehingga dapat dijadikan
media pembelajaran yang baik (Gunawan, 2010).

Pada Kvisoft Flipbook Maker kita dapat menambahkan
file-file gambar, pdf, swf, dan file video berformat FLV dan MP4.
Sedangkan keluaran atau Output dari software ini dapat berupa
HTML, EXE, ZIP, dan APP. OQutput Tl Flash membalik buku
sebagai format HTML yang memungkinkan kalian untuk meng
upload ke website untuk dilihat secara online. Output sebagai
berdiri sendiri EXE untuk pengiriman CD. Paket itu sebagai ZIP
untuk email cepat. Dan output berupa APP dapat digunakan di I-
phone, Tablet, I-pad, dan lain-lain.

Aplikasi Kvisoft Flipbook Maker merupakan aplikasi yang
dikenal sebagai perangkat lunak profesional pengubah pdf
menjadi buku flash bolak-balik selama beberapa tahun. Salah satu
perangkat lunak yang dapat dipergunakan untuk membuat digital
modul atau e-modul adalah aplikasi kvisoft flipbook. Aplikasi ini
sangat mudah digunakan, dengan tampilan publish berbentuk flip
(bolak-balik) seperti buku nyata. Dalam aplikasi ini terdapat
kompenen-kompenen yang menunjang seperti
mengkombinasikan antara teks, gambar, audio, video dan lain
sebagainya. Versi kvisoft flippbook yang digunakan dalam
penelitian adalah Kvisoft Flipbook Maker pro 4.2.2.0 prosedur
dalam penggunaan aplikasi ini yaitu dengan menyiapkan bahan
bahan file berupa pdf/ppt/word, gambar, animasi dan video yang
akan di import ke aplikasi ini. Dalam kvisoft flipbook terdapat
fitur seperti background agar penampilan lebih menarik dan
tombol-tombol navigasi untuk mengoprasikan aplikasi. Terakhir
adalah publish, kvisoft flipbook versi 4.2.2.0 dapat disimpan
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dalam bentuk html, zip, exe, screen saver dan app. (Dony
Sugianto, dkk. 2013).

Kvisoft Flipbook Maker mempunyai halaman fungsi
pengeditan yang memungkinkan untuk menambahkan video,
gambar, audio, hyperlink, dan objek multimedia lebih ke output
membolakbalikan halaman, membuat halaman multimedia
membalik buku membuat begitu mudah dengan software ini.
Kvisoft Flipbook Maker menyediakan sebuah cara profesional
untuk mengintegrasikan hyperlink, video, gambar, suara, dan
lebih multimedia clipcart objek untuk buku keluaran membalik
halaman. Sebuah program untuk membuat publications digital.
Aplikasi multimedia ini mempunyai interface (antar muka)
seperti sebuah buku yang dibuka.

Penggunaan aplikasi Kvisoft Flipbook Maker bisa diakses
melalui offline ataupun online. Penggunaan online mempunyai
kelebihan yaitu bila pengguna merasa kurang jelas terhadap detil
informasi dari media yang digunakan, terdapat link yang
disediakan untuk mengarahkan pengguna yang dialihkan pada
halaman yang memuat lebih banyak mengenai informasi terkait
dalam buku bolak balik tersebut. Apabila diakses dengan offline
maka informasi yang tersedia hanya yang dibuat oleh
pembuatnya.Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan
bahwa Aplikasi Kvisoft Flipbook maker ini adalah sebuah
software yang mengubah Pdf menjadi buku flip atau bolak balik.
Mempunyai  halaman edit yang memungkinkan untuk
menambahkan suara, musik, video, foto, dan hyperlink.

. Android

Menurut Satyaputra & Aritonang (2016: 2), andorid
adalah sebuah sistem operasi untuk smartphone dan tablet.
Sistem operasi dapat diilustrasikan sebagai ‘jembatan’ antara

peranti (device) dan penggunanya, sehingga pengguna dapat
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berintraksi dengan device-nya dan menjalankan aplikasi-aplikasi
yang tersedia pada device. Sedangkan menurut Nazrudin Safaat H
dalam M. Ichwan, Fifin Hakiky (2011: 15), Android adalah
sebuah sistem operasi untuk perangkat mobile berbasis linux yang
mencakup sistem operasi, middleware, dan aplikasi. Android
adalah sistem operasi untuk telepon seluler yang berbasis linux.
Android menyediakan platform terbuka bagi para pengembang
untuk membuat aplikasi mereka sendiri. Selanjutnya Murtiwiyati
& Glenn Lauren (2013 : 2), android adalah sebuah sistem operasi
untuk perangkat mobile berbasis linux yang mencakup sistem

operasi, middleware dan aplikasi.

7. Modul elektronik berbasis android pada materi teorema

Pythagoras berbasis android

Produk pengembangan ini berupa e-modul teorema

Pythagoras berbasis android akan diakses seraca offline di

android yang akan membantu siswa dalam belajar baik mandiri

maupun di dalam kelas. E-modul berbasis android ini akan lebih
menarik dengan memadukannya dengan video, dan tampilan
yang ada di dalam apikasi flipbook maker.

E-modul ini akan dibuat dengan rincian spesifikasi
sebagai berikut:

a. Pengembangan ini mengahasilakan sebuah modul elektronik
berbasis asndroid yang akan memadukan dengan video
(dalam bentuk link) untuk lebih menariknya tampilan e-
modul berbasis android tersebut.

b. E-modul ini dibuat mengacu kepada kurikulum 13

c. E-modul berbasis android ini memuat materi teorema
pythagoras secara keseluruhan.

d. E-modul ini akan dibuat menggunakan aplikasi Microsoft

word yang terdiri dari:
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Bagian pertama

(@) Cover dari e-modul tersebut akan dirancang
semenarik mungkin dan akan diberikan gambar-
gambar yang berkaitan dengan matematika

(b) Kata Pengantar

(c) Daftar Isi

(d) Petunjuk penggunaan e-modul

(e) Standar Isi

(f) Pendahuluan  berisi  pendahuluan  pengenalan
terhadap topik yang akan dipelajari

(9) Peta konsep

(h) Doa sebelum belajar

Bagian Kedua

(a) Lembar Kerja Siswa

Setiap lembar Kkerja siswa akan berisi standar

isi beserta uraian materi. Rancangan lembar kerja
siswa ini akan mempermudah siswa dalam
memahami pelajaran. Lembar kerja siswa akan
memuat uraian materi tentang defenisi teorema
pythagoras, pembuktian teorema pythagoras,
panjang sisi segitiga bila kedua sisi lainnya
diketahui dan tripel pythagoras.

(b) Setiap uraian materi akan diberikan kosa kata
penting tentang materi yang sedang dibicarakan

(c) Di dalam menguraikan materi akan diberikan video
dari youtube (dalam bentuk link) guna untuk
membantu memahami materi teorema pythagoras.

Bagian Penutup

(a) Terdapat rangkuman akhir secara keseluruhan

tentang materi teorema pythagoras
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(b) Adanya soal-soal untuk mengetahui pemahaman
siswa tentang materi teorema pythagoras
(c) Evaluasi untuk mengukur secara hasil kerja siswa
secara keseluruhan mengenai teorema pythagoras
(d) Kunci jawaban
(e) Ada video (dalam bentuk link) motivasi yang akan
menambah semangat dan motivasi belajar siswa
(f) Doa setelah belajar
(g) Daftar pustaka
e. E-modul dibuat di Microsoft word dan dipindahkan kedalam
bentuk PDF untuk dapat digunakan di dalam aplikasi flipbook
maker supaya dapat memasukan video (dalam bentuk link)
dalam e-modul tersebut untuk menambah menariknya
tampilan e-modul berbasis android tersebut. E-modul tersebut
dipublish dalam bentuk html. Setelah file html tersebut
didapatkan, buatlah apk android dengan menggunakan
WEB2APK. Setelah di create apk tersebut maka dipindahkan
ke android dan langsung diinstal untuk dapat digunakan.
f. Materi yang akan dibuat di dalam e-modul ini adalah teorema
pythagoras secara keseluruhan kelas VIII SMP/MTs.
8. Validitas dan Praktikalitas
a. Validitas
Dalam buku Wahyudin Zakarsyi, menurut Anderson
(Arikunto 2005), sebuah tes dikatakan valid apabila tes
tersebut mengukur apa yang hendak diukur. Dengan kata lain
validitas suatu intrumen merupakan tingkat ketepatan suatu
instrument untuk mengukur sesuatu yang harus diukur. Di
dalam penelitian validitas instrument meliputi validitas logis

dan validita empiris.
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1.) Validitas logis

Suatu instrument penelitian yang menunjukan
kepada kondisi suatu instrument yang memenuhi
persyaratan valid berdasarkan teori dan ketentuan yang
ada. Validitas logis dilakukan oleh pertimbangan para
ahli ( expert judgemend). Terdapat 3 jenis validitas logis
(validitas teoritis), yakni:
a.) Validitas isi (content validity)

Ketepatan instrument vyang diteliti yaitu
ditinjau dari isi materi yang akan diteliti merupakan
validitas isi suatu instrumen penelitian.

b.) Validitas muka (face validity)

Ketepatan kata-kata atau kalimat-kalimat yang
digunakan pada suatu pertanyaan atau suatu
pernyataan di dalam suatu instrument merupakan
validitas muka.

c.) Validitas konstruksi psikologis (constras validity)

Validitas ini merupakan suatu instrument
peneliyian yang berkenaan dengan aspek sikap,
kepribadian, motivasi, minat, dan bakat. Suatu
instrument penelitian dikatakan memiliki validitas
konstruksi yaitu jika kalimat-kalimat yang ada tidak
menyinggung pihak manapun.

2.) Validitas empiris
Suatu validitas yang memperolehnya dengan cara
observasi atau pengamatan yang bersifat empirik dan
ditinjau  berdasarkan kriterian tertentu merupakan

validitas empiris.

b. Praktikalitas

Sifat praktis merupakan suatu tes yang baik, ini berarti
mudah dalam pelkasanaannya dan efisien dari segi biaya dan
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tenaga. Biaya yang dikeluarkan dalam penyusunan
instrument pun seharusnya tidak memakan biaya yang
banyak, namun masih tergolong kepada instrument yang
baik. Sebuah tes dikatakan praktis apabila pemeriksaannya
mudah dan dapat dianalisa dalam waktu yang singkat.
B. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang peneliti lakukan relevan dengan penelitian
yang dilakukan oleh:

1. Skripsi yang ditulis olen Edi Wibowo (2018) dari Jurusan
Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan ilmu keguruan
Universitas Islam Raden Intan Lampung yang berjudul
Pengembangan Bahan Ajar E-modul Dengan Menggunakan
Aplikasi Kvisoft Flipbook Maker menyimpulkan bahwa e-modul
layak atau valid untuk digunakan dengan kevalidan materi 3.23,
ahli media 3.28 dan sedangkan ahli bahasa 3,02. Perbedaan
penelitian Edi Wibowo dengan skripsi penulis adalah dalam
skripsi Edi Wibowo model pengembangannya
mengembangankan model Bord and gall sedangkan penelitian
yang penulis kembangkan menggunakan model 4-D (define,
design, develop and disseminate). Pada penelitian Edi Wibowo
pengembangannya hanya sampai e-modul pada laptop atau
notebook saja sedangkan pengembangan yang peneliti
kembangkan sampai android. Persamaan skripsi Edi Wibowo
dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah sama-sama
mengembangkan e-modul dengan berbantuan flipbook maker.

2. Skripsi disusun oleh Hidayatul Fitri (2020) jurusan Tadris
Matematika IAIN Batusangkar yang berjudul Pengembangan E-
Book Multimedia Menggunakan 3D Pageflip Professional pada
Pembelajaran Matematika Kelas XI IPK MAN 2 Kota
Payakumbuh. Hasil penelitian menunjukan bahwa e-book
multimedia menggunakan 3D pageflip professional pada materi
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matriks untuk kelas XI telah memenuhi kriteria validitas dengan
nilai  73.36%. Hasil uji praktikalitas e-book multimedia
dinyatakan sangat praktis dengan nilai 87.16% dalam uji
keterpakaian. Hasil uji efektifitas e-book multimedia memenuhi
Kriteria ketuntasan kalsikal dengan nilai 86.67%. sehingga e-book
multimedia menggunakan 3D pageflip professional dinyatakan
efektif untuk digunakan. Perbedaan skripsi Hidayatul Fitri
dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah pada skripsi
Hidayatul Fitri Mengembangkan e-book berbantuan 3d pageflip
professional sedangkan pada penelitian yang peneliti lakukan
adalah mengembangan e-modul dengan berbantuan flipbook
maker. Persamaan skripsi Hidayatul Fitri dengan penelitian yang
peneliti lakukan adalah sama-sama mengembangkan sumber

belajar elektronik.
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METODE PENELITIAN
. Metode Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian ini maka penelitian ini termasuk ke
dalam penelitian pengembangan atau yang sering disebut dengan Research
and Development. Penelitian ini akan menghasilkan produk berupa e-
modul berbasis android menggunakan flipbook maker. Menurut
(Sugiyono, 2013) prodak yang dihasilkan dari sebuah penelitian dan
pengembangan (Research and Development) ini merupakan produk
tertentu dalam bidang ADM, Pendidikan dan Sosial yang masih rendah
dan membutuhkan pengembangan untuk kemajuannya.
. Model Pengembangan

Model pengembangan yang dikembangkan untuk produk ini adalah
model 4D oleh S.Thagarajan, Dorothy S, Melyn | Semmel & Doroty.
Model 4D dipilih dalam model pengembangan ini dianggap cocok untuk

prodak yang akan dikembangankan. Langkah-langkah dalam 4D ialah

define, design, develop dan disseminate.

o

(pendefenisian)

¥
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(perancangan)

b
-
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(penyebaran)

Diagram 3.1: Langkah-Langkah Penelitian
C. Prosedur Pengembangan
Prosedur pembuatan prodak sesuai dengan model pengembangan 4D
yaitu:
1. Pendefenisian/Pendahuluan
Langkah awal yang akan diambil yaitu dengan melakukan
wawancara kepada pendidik tentang sumber belajar yang ada. Ini
dilakukan untuk merancang sumber belajar berupa e-modul. Dan akan
dilakukan pembatasan materi, dan materi yang akan dilakukan
pengembangan vyaitu teorema Pythagoras karena peneliti akan
memfokuskan kepada materi Teorema Pythagoras. Tahap ini bisa
disebut sebagai tahap analisis kebutuhan untuk menentukan tujuan
pembelajaran dan batasan materi yang akan dikembangkan. Langkah-
langkah dalam tahap ni adalah:
a. Melakukan Wawancara dengan Pendidik Mata Pelajaran
Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi masalah dasar
yang dialami untuk kebutuhan dalam mengembangkan e-modul ini.
Wawancara dilakukan dengan pendidik.
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan pendidik
mata pelajaran matematika bahwasannya sumber yang ada di
sekolah adalah sumber belajar cetak seperti buku cetak, modul dan
lain lain. Buku paket yang ada di sekolah terbatas serta penyajian
materi yang ada di dalam buku tersebut terlalu monoton dan biasa
sehingga membuat siswa kesulitan dalam memahami pelajaran
serta membuat siswa bosan dan jenuh dalam pembelajaran.

Pendidik pernah membuat modul sebagai bahan ajar penunjang
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untuk dipakai dalam pembelajaran matematika untuk lebih
memudahkan siswa dalam belajar dan memahami pembelajaran.
Namun ternyata siswa bosan dengan pembelajaran dengan
menggunakan buku cetak disebabkan oleh penyajian materinya
terlalu monoton dan biasa sehingga membuat siswa bosan dan
jenuh dalam belajar. Maka untuk mengatasi permasalahan tersebut
maka peneliti mengembangkan modul elektronik berbasis android
dengan menggunakan flipbook maker untuk memudahkan peserta
didik dalam memahami pelajaran serta menghilangkan bosan dan
kejenuhannya dalam belajar.
b. Analisis Silabus

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui kurikulum dan
silabus yang digunakan. Tujuannya adalah untuk mengetahui
apakah materi yang digunakan pada produk sudah sesuai dengan
Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Indikator, dan Karakteristik
Kurikulum yang digunakan. Kurikulum yang digunakan sekolah
MTs Muhammadiyyah Batusangkar adalah kurikulum 2013.

c. Analisis Karakter Peserta Didik

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui gaya belajar
peserta didik, pemahaman serta kemampuan, kesulitan yang
dihadapai, minat belajar, serta faktor lainnya yang mempengaruhi
karakter peserta didik.

d. Analisis Sumber Belajar yang Digunakan.

Analisis ini digunakan untuk mengetahui sumber belajar
apa saja yang ada dan yang sudah digunakan dalam pembelajaran.
Sumber belajar yang digunakan adalah buku paket.

2. Perancangan
E-modul yang akan dirancang terfokus kepada materi teorema
Pythagoras. Dalam melakukan rancangan e-modul ini ada beberapa

langkah yang harus ditempuh ialah:
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a. Tahapan awal yaitu dengan mengumpulkan seluruh data dan
informasi mengenai bahan ajar elektronik ini untuk dijadikan
sumber dalam pengembangan produk, baik produk cetak maupun
non cetak tentang teorema Pythagoras.

b. E-modul yang sistematis ini membutuhkan perancangan struktur
dan kerangka e-modul teorema Pythagoras untuk memudahkan
dalam pengembangannya.

3. Pengembangan
Dalam tahapan inilah akan dihasilkannya e-modul teorema

Pythagoras yang menarik. Dalam tahapan ini e-modul dibuat di
Microsoft Word yang diekspor ke pdf dan bisa digunakan di aplikasi
flipbook maker untuk dikombinasikan dengan video dan audio. Setelah
selesai maka untuk menguji kelayakan maka dilakukan uji validitas
oleh validator. Dan akan ada masukan dan saran dari validator untuk
lebih baiknya e-modul ini. Saran dan masukan dari validator ini akan
membuat e-modul ini layak diaplikasikan.

a. Uji Validitas

Dalam menentukan valid atau tidaknya suatu produk maka
harus menggunakan uji kelayakan/kevalidan dengan berpatokan
kepada persyaratan yang harus ada dalam e-modul tersebut. Uji
kelayakan ini diberikan kepada validator, validator yang akan
melakukan uji kelayakan dengan berpatokan kepada persyaratan
yang ada. Dari validator akan diperoleh saran dan masukan agar
produk yang dihasilkan layak digunakan atau diaplikasikan.
Aspek-aspek yang dinilai dalam memvalidasi e-modul ini dapat
dilihat pada tabel 3.1:
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Tabel 3.1. Komponen Validitas E-modul Teorema Pythagoras
Berbasis Android pada Siswa Kelas VIII Mts
Muhammadiyah Batusangkar (Haviz, 2018)

No

Indikator

Instrument

Penelitian

Kriteria Umum

Kesesuaian dengan tujuan

Kesesuaian dengan materi

pembelajaran

Kesesuaian  dengan  Karakteristik

pembelajar atau siswa

Kesesuaian dengan teori

Kesesuaian dengan lingkungan dan

fasilitas pendukung

Kriteria Khusus

a.

Access (Akses)

b.

Technology (Teknologi)

C.

Interactivity (Interaksi)

d.

Novelty (Kebaruan)

Aspek Praktis

a.

Demonstration (Demonstrasi)

b.

Familiarity (Keterbiasaan)

C.

Clarity (Penjelasan)

d.

Active-Learning (Pembelajaran Aktif)

Aspek Teknis

Lembar Validasi

b. Tahap Praktikalitas

Pada tahap ini dilakukan uji coba untuk melihat kepraktisan

atau keterpakaian produk yang telah dirancang. Uji praktikalitas ini

dilihat dengan menggunakan angket yang diisi oleh peserta didik.
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Adapun komponen uji praktikalitas e-modul dapat dilihat pada
table berikut:

Tabel 3.2. Aspek Praktikalitas E-modul Teorema Pythagoras
Berbasis Android pada Siswa Kelas VIII MTs
Muhammadiyyah Batusangkar

e.

materi yang dipelajari
Menambah motivasi untuk
belajar

Metode
Aspek Pengumpulan Instrumen
Data

Kemudahan dalam penggunaan
e-modul
a. Menarik dan relevan dengan

tujuan
b. Sesuai dengan | Pengisian angket

perkembangan peserta didik | respon oleh peserta | Angket
c. Mudah dipahami didik
d. Membantu memahami

c. Perbaikan Produk

Segala saran dan masukan yang diberikan oleh validator

kemudian diseuaikan dengan produk dan dijadikan referensi untuk

menjadikan produk menjadi

layak digunakan.

Produk yang

dihasilkan dari perbaikan sesuai dengan saran dan masukan dari

validator tersebut merupakan hasil produk yang dikembangkan.
. Subjek Uji Coba

Untuk menguji cobakan produk yang sudah dikembangkan ini

peneliti memilih sekolah MTs Muhammadiyah Batusangkar kelas VIII.

. Jenis Data

1. Data kualitatif

Data ini adalah berupa data hasil wawncara yang berupa kata-

kata, dan kata kata ini dapat dijadikan data jikalaupun hasilnya dapat

berupa angka tetapi tidak bisa dioperasikan (Wiratna, 2014).
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2. Data kuantitatif
Data kuantitatif ini adalah data yang berupa angka-angka dan
angka-angka tersebut dapat dioperasikan dengan menggunakan operasi
matematika. (Wiratna, 2014)
F. Instrumen Penelitian

Instrument yang digunakan untuk pengumpulan data adalah:

1. Lembar Validasi
a. Lembar Validasi E-Modul Teorema Pythagoras Berbasis Android

Lembar validasi yang digunakan untuk memperoleh data
tentang tingkat validitas e-modul yang dikembangkan. Lembar
validitas ini diberikan kepada validator. Lembar validasi e-modul
ini divalidasi oleh 3 orang validator yaitu: 2 orang dosen
matematika yaitu lka Metiza Maris., M.Si dan Vivi Ramdani., M.Si
dan 1 orang guru matematika MTs Muhammadiyah Batusangkar
yaitu Amin Andika, S.Pd. Lembar validasi e-modul ini berisi aspek-
aspek yang telah dirumuskan pada tabel 3.1. masing-masing aspek
dikembangkan menjadi beberapa pernyataan. Skala penilaian untuk
lembar validitas menggunakan rumus persentase kevalidan.

Secara garis besar hasil validasi e-modul teorema Pythagoras
berbasis android menggunakan flipbook maker dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 3.3. Hasil Validitas E-Modul Berbasis Android

Validator Skor )
No |Pernyataan Jumlah ) % |Kategori
] 1,213 Maksimal
4 1 3133 9 12 75 | Valid
? 2 3133 9 12 75 | Valid
3 3 3133 9 12 75 | Valid
. Jumlah 9199 27 36 75 | Valid

dapat diketahui bahwa lembar validitas yang akan digunakan sudah

valid.
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b. Lembar Validasi Angket Respon Siswa
Adapun revisi angket yang disarankan validator tentang
angket secara umum adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4. Revisi Angket Respon Siswa Terhadap E-modul
Teorema Pythagoras Berbasis Android

N
Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan

1. | (Ika Metiza Maris.,M.Si) Pernyataan no 8 ada pernyataan
tentang penggunaan video sementara pada e-modul tidak ada
vidionya, diperbaiki menjadi ada video menggunakan link ke

youtube langsung.

Sava dapat belajar menvelesaikan contoh soal dengan
memperhatikan video (dalam bentuk link ke youtube) yang ada

pada emodul teorema Pythagoras berbasis android

memperhathan video yang ada pada e-modul teorema
Pythagoras berbasis android menggunakan aplikast flipbook

maker i menggunakan aplikasi flipbook maker ini

Sava dapat belajur menyelesakan contoh soal dengan

Lembar validasi angket respon digunakan untuk melihat
kelayakan angket yang akan digunakan dalam uji coba e-modul.
Secara garis besar hasil validitas angket respon siswa dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 3.5. Hasil Validitas Angket Respon Siswa Terhadap E-
modul Teorema Pythagoras Berbasis Android

Validator Skor

Pernyataa Jumla ) Kateg

No 1123 Maksi | % )

n h ori

mal

1 1 3133 9 12 75 | Valid
2 2 3133 9 12 75 | Valid
3 3 3133 9 12 75 | Valid
Jumlah 9199 27 36 75 | Valid

2. Angket Respon Siswa
Angket ini digunakan dengan memberikan beberapa pertanyaan
tertulis untuk dijawab (Sugiyono, 2013:142). Angket digunakan pada
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tahap uji coba produk untuk meminta tanggapan peserta didik tentang
kemudahan dan kepraktisan dala penggunaan e-modul teorema
Pythagoras berbasis android menggunakan flipbook maker. Pengisian
angket menggunakan skala likert dengan range O sampai 4. Setiap
pernyataan mempunyai pilihan jawaban SS (sangat setuju) bernilai 4, S
(setuju) bernilai 3, KS (kurang setuju) bernilai 2, TS (tidak setuju)
bernilai 1, STS (sangat tidak setuju) bernilai 0. Indikator angket dapat
dilihat pada table 3.2.
G. Teknik Analisis Data
Data yang sudah didapatkan bisa dianalisa untuk mendapatkan

hasil penelitian ialah:

1. Uji Validitas
Uji validitas e-modul dan angket dihitung menggunakan rumus:

_ Xskor per item < 1009
P = " skor maks °

Data yang didapat diinterprestasikan melalui kriteria:
Tabel 3.6. Kriteria Validitas E-modul (Ridwan, 2007)

(%) Kevalidan Kategori
0-20 Tidak valid
21-40 Kurang valid
41-60 Cukup valid
61-80 Valid
81-100 Sangat valid

2. Uji Praktikalitas
Uji praktikalitas dilihat dari angket. Angket atau kusioner
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada

responden untuk dijawab (Sugiyono, 2013: 142).
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Analisis angket yang dilakukan adalah kepraktisan dari segi

penyajian materi dan dalam penggunaan kata-kata. Di dalam

menganalisis praktikalitas ini, instrument yang digunakan adalah
angket. Angket diberikan kepada peserta didiki setelah siswa
mempelajari e-modul teorema Pythagoras. Angket dianalisa dengan
menggunakan rumus (Riduwan, 2007:71) :

Y. skor per item 100%
= X
p skor maks °

Data yang didapat diinterprestasikan melalui kriteria:
Tabel 3.7. Kriteria Kepraktisan E-modul (Ridwan, 2007:71)

(%) Kepraktisan

Kategori

0-20

Tidak praktis

21-40 Kurang praktis
41-60 Cukup praktis
61-80 Praktis

81-100 Sangat praktis




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Hasil Tahap Pendefenisian (Define)

Tahapan ini merupakan analisis awal dalam mengembangkan
e-modul ini. Analisis yang dilakukan pada tahapan ini adalah sebagai
berikut:

a. Hasil Wawancara dengan Pendidik Mata Pelajaran

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan pendidik
mata pelajaran matematika kelas VIII MTs Muhammadiyah
Batusangkar bahwasan sumber yang ada di sekolah terbatas dan
ketika belajar yang digunakan hanyalah sumber belajar cetak tetapi
tidak ada sumber belajar penunjang lainnya. Namun sumber belajar
cetak ini membuat siswa jenuh dan bosan untuk belajar
dikarenakan penyajian materi yang terdapat di dalam sumber
belajar cetak terlalu biasa dan monoton. Walaupun pendidik pernah
membuat modul untuk dipakai dalam pembelajaran matematika
untuk lebih memudahkan siswa dalam belajar dan memahami
pembelajaran. Namun ternyata siswa bosan dengan pembelajaran
dengan menggunakan buku cetak atau modul cetak dikarenakan
penyajian materi terlalu biasa dan monoton. Guru mata pelajaran
juga mengatakan belum ada mengembangkan sumber belajar yang
mengaitkan teknologi seperti e-modul, ppt dan semacamnya untuk
digunakan dalam pembelajaran.

Maka berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan
pendidik maka diangkatlah suatu media pembelajaran yang
mengikuti zaman dan teknologi yang sedang berkembang seperti e-
modul berbasis android menngggunakan flipbook maker untuk

mengatasi permasalahan dan menambah minat siswa dalam belajar.

38
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b. Hasil Analisis Silabus

Analisis silabus ini bertujuan untuk mengetahui materi

yang dikembangkan harus sesuai dengan silabus yang digunakan.

Sekolah menggunakan kurikulum 2013 dengan kompetensi inti,

kompetensi dasar, indikator dan tujuan belajar sebagai berikut:

Tabel 4.1. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Indikator, dan

Tujuan Pembelajaran

Kompetensi Inti

1)

2)

3)

4)

Menghargai dan menghayati ajaran agama Yyang

dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong),
santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena
dan kejadian tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memaodifikasi,
dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang
sama dalam sudut pandang teori.

Kompetensi Dasar

3.6 Menjelaskan dan membuktikan Teorema Pythagoras

dan Tripel Pythagoras

4.6 menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan

Teorema Pythagoras dan Tripel Pythagoras
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Indikator

3.6.1 Menyebutkan defenisi Teorema Pythagoras

3.6.2 Membuktikan kebenaran Teorema Pythagoras

3.6.3 Menentukan panjang sisi segitiga siku-siku jika
panjang dua sisi diketahui

3.6.4 Menentukan jenis segitiga berdasarkan panjang
sisi-sisi yang diketahui

3.6.5 Menentukan dan memeriksa Tripel Pythagoras

4.6.1 Menyelesaikan masalah kontekstual menggunakan

Teorema Pythagoras

Tujuan Pembelajaran

1) Mampu menyebutkan defenisi Teorema Pythagoras

2) Mampu  membuktikan  kebenaran  Teorema
Pythagoras

3) Mampu menentukan panjang sisi segitiga siku-siku
jika panjang dua sisi diketahui

4) Mampu menentukan dan memeriksa  Tripel
Pythagoras

5) Mampu menyelesaikan masalah  kontekstual

menggunakan Teorema Pythagoras

Analisis silabus sangat berguna bagi peneliti dalam
penyusunan e-modul ini agar sesuai dengan silabus yang

digunakan.

c. Hasil Analisis Karakter Peserta Didik
Hasil analisis belajar siswa berguna untuk mencari solusi
dari permasalahan yang dihadapi peserta didik dalam belajar dan

melihat faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam belajar
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siswa. Dalam menganalisis karakter peserta didik dapat dilihat dari
gaya belajar, tingkah laku, kesulitan dalam belajar dan minat siswa
dalam belajar. Peserta didik kelas VIII MTs Muhahmmadiyyah
Batusangkar memiliki gaya belajar yang bermacam-macam, ada
yang visual, ada yang visual audio dan ada yang audio. Selanjutnya
yaitu tingkah laku peserta didik dalam belajar yaitu peserta didik
memiliki tingkah laku yang cukup baik dalam mengikuti
pembelajaran. Selanjutnya yaitu kesulitan belajar peserta didik
yaitu bahan ajar yang digunakan monoton terhadap bahan ajar
cetak sehingga membuat peserta didik kurang mengerti dan bosan
akan bahan ajar cetak. Selanjutnya yaitu minat belajar peserta didik
yaitu kurang nya minat siswa dalam belajar matematika, salah satu
penyebabnya yaitu bahan ajar yang digunakan yaitu bahan ajar
cetak dengan penyajian biasa dan monoton. Bahan ajar cetak
membuat siswa bosan dan sulit memahami isi buku atau bahan ajar
cetak.

Dengan karakteristik peserta didik di kelas VIII MTs
Muhammmadiyyah  Batusangkar, maka peneliti memilih
mengebangkan modul elektronik. Modul elektronik adalah salah
satu bahan ajar elektronik yang dapat digunakan di laptop maupun
di android. Modul elektronik ini salah satu bahan ajar yang
memanfaatkan teknologi zaman modern. Modul elektronik yang
dikembangkan yaitu modul elektronik teorema pythagoras berbasis
android yang akan mempermudah peserta didik dalam belajar.

. Hasil analisis sumber belajar

Dalam proses belajar mengajar pendidik mata pelajaran
matematika MTs  Muhammadiyyah  Batusangkar  masih
menggunakan buku cetak, LKS dan modul cetak. Berdasarkan
hasil analisis terhadap sumber belajar yang digunakan pendidik
dalam pembelajaran terdapat penyajian materi yang sulit dipahami
oleh peserta didik adalah bahan ajar cetak, ini dikarenakan terlalu
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biasa dan monoton sehingga sulit memahami isi buku cetak ketika
siswa belajar mandiri. Maka dapat disimpulkan bahwasannya tidak
adanya sumber belajar penunjang yang dapat digunakan siswa
dalam proses pembelajaran baik pembelajaran di kelas maupun
belajar mandiri.
2. Hasil Tahap Perancangan
Pengembangan e-modul ini dibuat sesuai dengan indikator
yang ada pada materi Teorema Pythagoras. E-modul ini dubuat sesuai
kurikulum 2013 vyang diterapkan oleh MTs Muhammadiyyah
Batusangkar. E-modul ini dibuat semenarik mungkin dengan
berpaduan dengan animasi dan gambar yang menarik dan ditambah
dengan adanya video berbentuk link untuk memudahkan siswa dalam
memahami siswa dalam belajar baik di kelas maupun belajar mandiri.
E-modul dibuat di Microsoft Word dan dipindahkan kedalam bentuk
PDF untuk dapat digunakan di dalam aplikasi flipbook maker supaya
dapat memasukan video (dalam bentuk link) dalam e-modul tersebut
untuk menambah menariknya tampilan e-modul berbasis android
tersebut. E-modul tersebut dipublish dalam bentuk html. Setelah file
html tersebut didapatkan, buatlah apk android dengan menggunakan
WEB2APK. Setelah di create apk tersebut maka dipindahkan ke
android dan langsung diinstal untuk dapat digunakan.
Berikut ini diuraikan spesifikasi e-modul berbasis android
menggunakan flipbook maker:
a. Cover
Cover dirancang semenarik mungkin dengan perpaduan
gambar yang berkenaan dengan materi teorema pythagoras. Cover
dominan dengan warna biru muda dengan ada lambang IAIN

Batusangkar. Gambar cover e-modul adalah sebagai berikut:
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Gambar 4.1. Cover E-modul

Kata Pengantar
Setelah cover tampilan dari e-modul ini adalah kata
pengantar yang berisi kata-kata pujian kepada tuhan yang maha esa

atas segala rahmat yang diberikan. Gambar tampilan kata
pengantar adalah sebagai berikut:

KATA PENGANTAR

Asalamu’alaiicem wurahmatelishi wahsraksty

lalamin, scgals puji hagi allah, kits
panjacken atas rshmat dan nikmst yung diberikan kepada penulia,
selinggn penulia dapat menyelesaikan dan menyaikas bahan gjar

_ homupa e-modul. Yang tnsysaliah medal inf sken membantn guw
dan siewn dalam belafr df selalah manpus df remah, K-modul st

o/ dmet Ggmaiaa 6 teles Tatek mombents den mesark mipgt !

Materi yang akan disajilcun dalam c-modul bni sdsials sadert
~totrema Pythagarns. Modul tni aksn disaikan semensrik mmmgkin
’/r-/iﬁmmmmmmmu
7 belajar matcemadkn. Di dolsm e-medul fni ske mada sosbsosl
Intthan dan tes akhi, |
pE———
lrm--pa-‘a-mm.m---mmmum..m:.flml:-'nlr
mmmmmmﬂ.m—,nﬁ
Kimestar uncak i baik dart sehedumys.

=) a1
Gambar 4.2. Kata Pengantar E-Modul

Daftar Isi

Daftar isi e-modul ini berisi tentang apa-apa saja yang ada
di dalam e-modul ini. Gambar daftar isi dari e-modul ini adalah
sebagai berikut:
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Gambar 4.3. Daftar Isi E-modul
d. Petunjuk Penggunaan E-modul
Petunjuk dan pengunaan e-modul dari e-modul ini berisi
tentang petunjuk bagaimana penggunaan e-modul ini. Gambar dari

arahan dan implementasi e-modul ini adalah sebagai berikut:

PETUNJUK PENGGUNAAN E MODUL

2. Iiuti setiop Keglotun yasg ada didatsm &
3. Haca dan pahami deagan henar sctiap materd
a

5. Jika ada yung dikeragel makn taynkuniah kepeds

yeng sacndanmpisgi
6. Setelah sclessl belajor maka boen doa scicia belajar supays
yung dipclajeri skam berfacdsh.

] e
.
\i‘ E, ’

Gambar 4.4. Petunjuk Penggunaan E-modul

e. Standar Isi
Standar isi pada e-modul ini berisi tentang kompetensi

dasar, indikator dan tujuan pembelajaran dari materi teorema



45

pythagoras. Gambar dari standar isi e-modul ini adalah sebagai
berikut:

STANDAR ISI

EAMIRTESSLIASY
16 Mptartn don ket Towmas

A6 mebitn veslh Tire Mk dmpn

Pendahuluan
Pendahuluan pada e-modul ini berisi tentang pengenalan
awal tentang materi teorema pythagoras dan deskripsi dari e-modul

ini. Gambar dari pendahuluan e-modul ini adalah sebagai berikut:

Gambar 4.6. Pendahuluan E-modul
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g. Peta Konsep
Peta konsep pada e-modul ini berisi mengenai peta konsep
pada materi teorema Pythagoras. Gambar dari peta konsep e-

modul ini adalah sebagai berikut:

=) kel @F Q=1
Gambar 4.7. Peta Konsep E-modul
h. Doa Sebelum dan Sesudah Belajar
Doa sebelum dan sesudah belajar berisi bacaan doa
sebelum dan setelah belajar agar ilmu yang didapat bermanfaat.

Gambar doa sebelum dan sesudah belajar adalah sebagai berikut:

o

DO SERNLI AELAJAR

U sl 3 A3 ) A S
L oo e 55 & Y3

PR A e, L o by anf ey
D5 sewmbor oreRine S olt ek 9 6
v ok b b B

[F g ok ¥ s

Gambar 4.8. Doa Sebelum dan Sesudah Belajar E-modul
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Penyajian Materi

Penyajian pada e-modul ini berisi tentang materi dan soal-
soal tentang teorema pythagoras. Penyajian dari materi teorema
pythagoras ini adalah secara umum dan ada video dalam bentuk
link yang tertuju kepada youtube. Gambar dari penyajian pada e-

modul ini adalah sebagai berikut:

. Prbugera seub s g e o I s o, ot S

TEQRBENA

PYTHAGORAS

oettn dangzn Nerbitnan e i €0 e, 18 crv, dan 108 e Terartat ko

e e it et s e B e sl ik verberst




o A0 rins dbrrien;

7 Solah wtn matuters sish i ot 0
»

L
5 Jorioh radet gkt e sésloh E97
»

Sk it o ogh 3 e ¥ ramukon Mpeveen:
Taarers. Prtoesess merepukse untrat e temostase, e dugan Jeribh

—

o g1sa avan

Y =t

Torbirieh e do 44 TCT
erpmtan: B = AT 4 AC% = 4 430 1640225

Klik link di baweah ini untuk melihat
rorvews:

Trrivictse Trewes Prtvgrese

Tirt Aofeguokt Mezngn Mertort werokah yang Tarwpak optis dieekn,
ok dam copet?

L

1ame

1435
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o’ o, af.

46, 45", ol St e s bkt Bperid.

Gambar 4.9. Penyajian E-modul

Penutup

Penutup e-modul ini berisi tentang rangkuman, soal-soal,
kunci jawaban, video inspirasi dalam bentuk link. Gambar penutup
e-modul adalah sebagai berikut:

YR
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Buka link ini untuk menambah motivasi ananda
dalam belajor

hitps:

hCEPTY
Kiik link di bawah ini resapi dan renungkanlah
hitps:/wewwe.youtube.com/watchrv-CNbKIG:bby

Gambar 4.10 Penutup E-modul

3. Hasil Tahap Pengembangan (Develop)

Tujuan dari tahapan ini adalah untuk menghasilkan produk
yang sudah direvisi sesuai dengan saran yang dibekrikan oleh validator
dan mengetahui tingkat kepraktisannya dari produk yang telah dibuat.
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahapan ini adalah sebagai
berikut:
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a. Analisis Validitas E-modul Teorema Pythagoras Berbasis Android
Menggunakan Flipbook Maker
Lembar validasi e-modul ini divalidasi oleh 3 orang
validator yaitu: 2 orang dosen matematika yaitu Ika Metiza Maris.,
M.Si dan Vivi Ramdani., M.Si, dan 1 orang guru mata pelajaran
matematika MTsP ~ Muhammadiyyah  Batusangkar tempat
penelitian yaitu Amin Andika, S.Pd. setelah mendapatkan kategori
valid maka lembar validasi ini dijadikan lembar validasi e-modul
teorema pythagoras berbasis android menggunakan flipbook
maker. Adapun saran dan revisi yang diberikan oleh validator
adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2. Saran dan Revisi E-modul

No Saran validator

1| (Vivi Ramdani., M.Si) perbaiki tulisan sesuai dengan EYD
dan perhatikan kata awalan seberti di atas, di bawah, di

samping dll.

2 | (Amin Andika, S.Pd) Penulisannya banyak salah Kketik,
perbaiki penulisannya sesuai dengan EYD dan Bahasa
Indonesia yang baik dan benar, perbaiki urutan poin-poinnya

dan tambah referensi.

3| (Ika Metiza Maris., M.Si) e-modul belum menunjukan
spesifikasi yang diharapkan, latar belakang setiap halaman
terlalu menonjol, cover belum mencerminkan isi e-modul,

tingkatkan interaksi, dan kunci jawaban tidak ada

Sebelum perbaikan Setelah perbaikan
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(setelah diperbaiki)

Tabel 4.3 Hasil Validasi E-modul teorema pythagoras berbasis

android
No | Aspek Validator Jumlah Skor % Kategori
112 |3 maksimal

1 | Kriteria | 21 | 22 | 21 64 84 76,19 Valid
Umum

2 | Kriteria | 12 | 9 | 12 33 48 68,75 Valid
Khusus

3| Aspek | 12 | 9 | 12 33 48 68,75 Valid
Praktis

4 | Aspek | 12 | 9 | 12 33 48 68,75 Valid
Teknis

Jumlah 57 | 49 | 57 163 48 70,61 Valid

Berdasarkan uraian tabel 4.3 memperlihatkan bahwa e-

modul teorema pythagoras berbasis android secara keseluruhan

memiliki rata-rata 70.61 %. Berdasarkan teori Riduwan tentang

kategori validitas, maka e-modul teorema pythagoras berbasis

android pada siswa MTs Muhammadiyah Batusangkar termasuk

kedalam kriteria valid.




54

b. Analisis Praktikalitas E-modul Teorema Pythagoras Berbasis
Android Menggunakan Flipbook Maker
Analisis ini dilakukan dengan memberikan e-modul
teorema Pythagoras kepada siswa MTs Muhammadiyyah
Batusangkar kelas VIII. Setelah diperhatikan dan dipahami e-
modulnya maka siswa mengisi angket yang telah dibuat
menggunakan google form melalui link yang telah dibuat. Hal ini
dilakukan bertujuan untuk melihat kepraktisan e-modul teorema
pythagoras di kelas VIII MTs Muhammadiyyah Batusangkar.

Tabel 4.4 Hasil Analisis Angket Respon Peserta Didik Mts
Muhammadiyyah Batusangkar

No | Pernyataan Skor | Skor | Persen | Kriteria
siswa | maks | (%)

1 | E-modul teorema | 44 56 78.57 | Sangat

Pythagoras berbasis praktis

android menggunakan
aplikasi flipbook maker
memiliki tampilan yang
menarik

2 | E-modul teorema | 44 56 78.57 | Praktis
Pythagoras berbasis
android menggunakan
aplikasi flipbook maker
sesuai dengan tujuan
dan indikator
pembelajaran

3 | Penggunaan  e-modul | 48 56 85.71 | Sangat

teorema pythagoras praktis
berbasis android
menggunakan aplikasi
flipbook maker
merupakan hal yang
baru
4 | E-modul teorema | 45 56 80.35 | Praktis

pythagoras berbasis
android menggunakan
aplikasi flipbook maker
dapat digunakan
berkali-kali

5 | Belajar menggunakan | 44 56 78.57 | Praktis
e-modul teorema
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Pythagoras berbasis
android menggunakan
aplikasi flipbook maker
membuat belajar lebih
bermakna karena
contoh yang diberikan
lebih konkret

Saya dapat belajar
dengan menggunakan
e-modul teorema
pythagoras berbasis
android menggunakan
aplikasi flipbook maker
ini  sesuai  dengan
pemahaman saya
sendiri

46

56

82.14

Sangat
praktis

Jika tidak ada guru saya
dapat belajar secara
mandiri menggunakan
e-modul berbasis
android  terkhususnya
pada materi teorema
pythagoras

42

56

75

Praktis

Saya dapat belajar
menyelesaikan contoh
soal dengan
memperhatikan  video
yang ada pada e-modul
teorema pythagoras
berbasis android
menggunakan aplikasi
flipbook maker ini

42

56

75

Praktis

Video yang ada di
dalam e-modul teorema
pythagoras berbasis
android menggunakan
aplikasi flipbook maker
ini  lebih  menambah
pemahaman saya

42

56

75

Praktis

10

E-modul teorema
pythagoras berbasis
android menggunakan
aplikasi flipbook maker
menggunakan  bahasa
yang mudah dipahami

44

56

78.57

Praktis

11

Tulisan yang ada pada

47

56

83.92

Sangat
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e-modul teorema
pythagoras berbasis
android menggunakan
aplikasi flipbook maker
jelas dan dapat dibaca

praktis

12

Pemahaman konsep
pembelajaran pada
materi teorema
pythagoras yang ada
pada e-modul teorema
pythagoras berbasis
android menggunakan
aplikasi flipbook maker

37

56

66.07

Praktis

13

Informasi yang ada
pada e-modul teorema
pythagoras berbasis
android menggunakan
aplikasi flipbook maker
dapat saya terima
dengan jelas

46

56

82.14

Sangat
praktis

14

E-modul teorema
pythagoras berbasis
android menggunakan
aplikasi flipbook maker
dapat membantu saya
memahami materi
dengan maksimal

43

56

76.78

Praktis

15

E-modul teorema
pythagoras berbasis
android menggunakan
aplikasi flipbook maker
dapat mengembangkan
potensi saya dalam
belajar mandiri

42

56

75

Praktis

16

E-modul teorema
pythagoras berbasis
android menggunakan
aplikasi flipbook maker
dapat meningkatkan
proses  pembelajaran
lebih efektif  dan
interaktif

42

56

76.78

Praktis

17

Saya dapat
menyelesaikan soal-
soal dengan bantuan
video yang ada pada e-

44

56

78.57

Praktis
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modul teorema
pythagoras berbasis
android menggunakan
aplikasi flipbook maker

18 | E-modul teorema | 40 56 73.21 | Praktis
pythagoras berbasis
android menggunakan
aplikasi flipbook maker
dapat menambah minat
dan  motivasi  saya
dalam belajar

19 | Saya berminat | 46 56 80.35 | Praktis
mengikuti proses
pembelajaran
berikutnya

menggunakan e-modul
Teorema  Pythagoras
berbasis android
menggunakan aplikasi
flipbook maker

Rata-rata 77.81 | Praktis

Berdasarkan uraian tabel 4.4  memperlihatkan bahwa
angket respon siswa MTs Muhammadiyyah Batusangkar secara
keseluruhan memiliki rata-rata 77.81%. Berdasarkan teori Riduwan
tentang kategori praktikalitas, maka e-modul teorema pythagoras
berbasis android pada siswa MTs Muhammadiyyah Batusangkar
termasuk kedalam kriteria Praktis.

B. Pembahasan
1. Hasil Analisis Pendefenisian (define)

Tahap pendefenisian ini bertujuan untuk melihat gambaran
di lapangan. Tahapan ini disebut sebagai tahap analisis kebutuhan.
Materi teorema pythagoras merupakan salah satu materi kelas VII
semester 2 di MTs Muhammadiyah Batusangkar. Pada proses
pembelajaran sebelumnya, pembelajaran matematika dilakukan
secara konvensional dan tidak mengikuti teknologi yang sedang
berkembang. Bahan ajarpun yang digunakan adalah buku pelajaran
dan tidak ada menggunakan bahan ajar penunjang yang digunakan

seperti ppt, video, ataupun e-modul. Pembelajaran dengan



58

menggunakan buku pelajaran akan mengakibatkan siswa tersebut
bosan dan tidak memahami materi yang ada dalam buku tersebut.
Hal ini dapat berakibat akan kecenderungan peserta didik yang
bersikap pasif atau hanya menerima apa yang disampaikan
pendidik saja tanpa terlibat aktif di dalam mendapatkan suatu
informasi. Padahal proses pembelajaran yang dibantu dengan
bahan ajar dapat mempertinggi kualitas proses belajar mengajar
yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas hasil belajar dan
mempertinggi hasil belajar (Sudjana dan Rivai, 2002:2)

Pengembangan bahan ajar berupa e-modul teorema
pythagoras berbasis android. Pada tahap pendefenisian telah
dilakukan wawancara terhadap pendidik untuk mengetahui bahan
ajar yang digunakan dalam proses belajar mengajar. Dan bahan
ajar yang digunakan mayoritasnya adalah buku pelajaran dan
belum pernah menggunakan e-modul.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti mengembangkan sebuah
bahan ajar yang dapat meningkatkan tingkat ketertarikan peserta
didik serta hasil belajar matematika. Sehingga pada akhirnya
peneliti menghasilkan bahan ajar berupa “e-modul teorema
pythagoras berbasis android” yang valid dan praktis digunakan.
Diharapkan e-modul vyang dirancang oleh peneliti dapat
meningkatkan ketertarikan dan meningkatkan hasil belajar
matematika siswa.

2. Hasil Analisis Perancangan (design)

Produk yang dikembangkan berupa e-modul teorema
pythagoras yang mana memenuhi fungsi menginformasikan pesan dan
memiliki interaktifitas. Penggunaan e-modul teorema pythagoras
berbasis android ini memiliki kelebihan yaitu bisa digunakan di
android dan dapat digunakan dimana saja serta siswa tersebut bisa
belajar mandiri dengan adanya video (dalam bentuk link) yang dapat
membantu siswa dalam proses belajar. E-modul ini juga dapat
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membantu pendidik dalam menyampaikan materi terkhususnya materi
teorema pythagoras dengan menggunakan proyektor dengan tampilan
yang menarik dengan perpaduan video di dalam e-modul tersebut.

Materi yang disajikan di dalam e-modul teorema pythagoras
mengacu kepada kurikulum 2013 secara umum kelas VIII semester
genap, e-modul ini dirancang semenarik mungkin dengan perpaduan
video (dalam bentuk link) sehingga memuat kegiatan peserta didik
yang dapat digunakan secara pribadi tanpa bantuan pendidik. Tampilan
e-modul pada flipbook maker dirancang semenarik mungkin dengan
tampilan background yang menarik.

E-modul yang dirancang materinya terbatas yaitu hanya materi
teorema pythagoras. E-modul ini dirancang sepraktis mungkin dengan
pengisian angket respon siswa. Perancangan e-modul teorema
pythagoras berbasis android ini bertujuan agar pembelajaran
matematika menjadi pembelajaran yang menarik bagi peserta didik dan
membantu pendidik dalam menjalankan proses pembelajaran.

3. Hasil Analisis Pengembangan (develop)
a. Analisis Validitas E-modul Teorema Pythagoras Berbasis Android
Menggunakan Flipbook Maker
Hasil analisis pengembangan ini ditujukan untuk menjawab
rumusan masalah yang peneliti kemukakan di bab 1. Rumusan
masalah tersebut adalah “Bagaimanakan validitas dari e-modul
teorema pythagoras berbasis android pada siswa kelas VIII MTs
Muhammadiyah Batusangkar?”. Validasi dilakukan oleh 3 orang
yaitu 2 orang dari dosen dan 1 orang guru mata pelajaran
matematika. Berdasarkan hasil dari validasi maka validator
menyarankan beberapa yang harus diperbaiki di antaranya yaitu
memperbaiki pengetikan dan tampilan yang ada pada e-modul
tersebut..
Berdasarkan tabel 4.4 terlihat bahwa hasil validasi dari e-
modul teorema pythagoras berbasis android menurut validator
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untuk setiap aspek berkisar antara 67%-71%. Secara keseluruhan
e-modul teorema pythagoras berbasis android memiliki persentase
70.61%, yang berdasarkan tabel kategori validitas menurut
Riduwan jika validitas e-modul teorema pythagoras berbasis
android memiliki persentase 61%-80% termasuk kategori valid
(Riduwan, 2007:89).

Dengan kata lain aspek kriteria umum e-modul teorema
pythagoras berbasis android sudah sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai, penyajian materi e-modul
teorema pythagoras berbasis android sesuai dengan karakteristik
siswa yang menggunakannya sehingga mudah dipahami siswa. E-
modul sudah sesuai dengan teori, dan e-modul sudah sesuai dengan
lingkungan dan fasilitas pendukung, karena e-modul ini
menggunakan alat yang setiap siswa punya yaitu android. E-modul
ini juga dapat digunakan di dalam kelas untuk membantu pendidik
dalam menyampaikan materi menggunakan laptop, spiker dan
proyektor.

Aspek kriteria khusus e-modul ini sudah sesuai dan
memudahkan siswa dan guru dalam menggunakannya. E-modul
yang dikembangkan sesuai dengan kehidupan nyata dan mengikuti
teknologi yang sedang berkembang. E-modul ini ada pembaharuan
yang dipadukan dengan video yang ada di youtube untuk lebih
menarik siswa dalam belajar.

Aspek praktis e-modul ini dapat mendemonstrasikan
konsep yang ada pada materi pembelajaran. E-modul ini mampu
dikenal dan dibiasakan pada siswa dalam proses belajar baik
sendiri maupun di lokal. E-modul dapat menyampaikan pesan yang
pembelajaran atau memberi penjelasan yang lebih konkrit. E-
modul membuat siswa belajar mandiri karena dibantu dengan

penjelasan yang ada di dalam video (dalam bentuk link).
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Aspek teknis e-modul memiliki tampilan yang menarik
dengan ada animasi-animasi, video (dalam bentuk link), dan
penjelasan yang ada pada e-modul jelas dan mudah dipahami.

. Analisis Praktikalitas E-Modul Teorema Pythagoras Berbasis

Android Menggunakan Flipbook Maker

Hasil analisis praktikalisasi dari e-modul ini juga ditujukan
untuk menjawab rumusan masalah yaitu “menentukan
praktikalisasi dari e-modul teorema pythagoras berbasis android
pada siswa kelas VIII MTs Muhammadiyyah Batusangkar?”.
Jawaban dari rumusan masalah di atas dapat dilihat dengan
memberikan respon kepada peserta didik untuk menilai tingkat
kepraktisan e-modul ini. Angket respon yang diberikan kepada
siswa ada 19 pernyataan. Berdasarkan pada setiap indicator angket
respon praktikalitas, diketahui bahwa:

1.) Peserta didik memberikan respon bahwa e-modul teorema
pythagoras berbasis android adalah e-modul yang menarik dan
sesuai dengan tujuan pembelajaran

2.) Peserta didik memberikan respon terhadap e-modul teorema
ythagoras berbasis android vyaitu sudah sesuai dengan
karakteristik peserta didik

3.) Peserta didik memberikan respon terhadap e-modul teorema
pythagoras berbasis android mudah digunakan dimana saja

4.) Peserta didik memberikan respon terhadap e-modul teoream
pythagoras berbasis android dapat membantu dalam memahami
pelajaran yang sedang dipelajari

5.) Peserta didik memberikan respon terhadap e-modul teorema
pythagoras berbasis android menambah motivasi dalam belajar
matematika.

Peserta didik meberikan respon praktis terhadap e-modul
teorema pythagoras berbasis android yang digunakan menarik
karena penyajian materi terdapat video dari youtube (dalam bentuk
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link), membantu peserta didik dalam memahami pelajaran yang
sedang dipelajari sehingga mengembangkan potensi yang ada pada
peserta didik dalam belajar. Bahasa yang digunakan di dalam e-
modul jelas dan mudah dipahami sehingga dapat mempermudah
siswa dalam proses belajar. Pembelajaran dengan e-modul teorema
pythagoras berbasis android merupakan hal yang baru bagi siswa
ini membuat siswa bertambah minat terhadap pembelajaran
matematika.

Rata-rata persentase angket respon peserta didik terhadap
praktikalitas e-modul teorema pythagoras berbasis android
diperoleh 77.81% termasuk ke dalam kriteria praktis ini menurut

kategori Riduwan.



BAB V
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada kelas VIII

MTs Muhammadiyah Batusangkar, dapat disimpulkan bahwa:

1. E-modul teorema pythagoras berbasis android pada siswa kelas VIII MTs
Muhammadiyah Batusangkar telah memenuhi kriteria validitas yaitu
70.61% yang termasuk kriteria valid menurut kategori Riduwan.

2. Hasil uji coba praktikalitas e-modul teorema pythagoras berbasis android
di kelas VIII MTs Muhammadiyah Batusangkar telah memenhuhi
praktikalitas yaitu 77.81% yang termasuk kriteria praktis menurut
kategori Riduwan.

Saran

1. E-modul teorema pythagoras berbasis android dapat digunakan dalam
pembelajaran baik mandiri maupun pembelajaran di kelas

2. Sebaiknya e-modul ini vidionya ditingkatkan lagi dan tingkatkan
pengetahuannya tentang flipbook maker agar lebih menarik tampilan e-
modul

3. Sebaiknya wuntuk penelitian selanjutnya disarankan untuk sampai

efektifitas

Keterbatasan dan Solusi

Keterbatasan dan solusi yang peneliti alami dan ambil dalam penelitian
ini adalah:
Keterbatasan kemampuan penelitian dalam mengembangkan video yang
langsung bisa dibuka pada e-modul sehingga menggunakan link ke
youtube.
Keterbatasan kemampuan peneliti tentang aplikasi flipbook maker yang
editannya tidak bisa dibuka pada android, sehingga editannya hanya bisa
digunakan pada laptop.
Keterbatasan kemampuan pengetahuan peneliti sehingga e-modul ini

cukup prakti.
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. Solusi yang peneliti lakukan adalah menggunakan link video untuk
menambahkan video di dalam e-modul

Mempelajari ilmu tentang flipbook maker untuk bisa menggunakan
flipbook maker
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